
 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Oktober 2010. 

Percobaan penanaman dilakukan di lahan Politeknik Negeri Lampung dengan 

perlakuan pemupukan N jangka panjang dari tahun 1987 sampai dengan tahun 

2008. Pada tahun 2008 lahan diberakan selama 1 tahun. Analisis tanah dan 

tanaman dilakukan di laboratorium Jurusan Ilmu Tanah Institut Pertanian Bogor. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan adalah cangkul, kantung plastik, alat tulis, toples, ayakan 2 

mm, timbangan, lakban dan alat-alat laboratorium lainnya untuk analisis tanah. 

Bahan yang digunakan yaitu aquades, pupuk kimia (Urea, SP-18 dan KCl), benih 

kedelai varietas tanggamus, herbisida glifosat, bahan-bahan kimia untuk analisis 

serapan hara N dan unsur hara K, Mg, P dan Ca dengan metode AAS, dan metode 

pengabuan. 

 

C. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

yang disusun secara faktorial dengan 4 ulangan. Faktor pertama dalam penelitian 

ini adalah perlakuan sistem olah tanah (T) yaitu  OTI = olah tanah intensif, OTM 



= olah tanah minimum, TOT = tanpa olah tanah, dan faktor kedua dalam 

penelitian ini adalah pemupukan nitrogen jangka panjang (N) yaitu N0 = 0 kg N 

ha
-1

, N1 = 25 kg N ha
-1 

dan N2 = 50 kg N ha
-1

.  Data yang diperoleh diuji 

homogenitasnya dengan uji Barlet dan aditifitasnya dengan Uji Tukey serta 

dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang yang telah berlangsung 

selama 37 musim tanam sejak tahun 1987. Penelitian ini merupakan penelitian 

pada musim tanam ke-38. Pola tanam yang diterapkan adalah serealia (jagung dan 

padi gogo) dan legum (kedelai, kacang tanah dan kacang hijau), kemudian lahan 

diberakan pada tahun 2007. Pada pemupukan N hanya dilakukan pada pertanaman 

serealia dengan dosis antara 0-200 kg N ha
-1

. Pada musim tanam ke-17 (tahun 

1997) dan 28 (tahun 2002) telah dilakukan pengolahan tanah kembali pada petak 

tanpa olah tanah dan olah tanah minimum, karena telah terjadi penurunan 

produksi yang disebabkan oleh pemadatan tanah. Akibat adanya penurunan pH 

tanah, sehingga pada musim tanam ke-31 (tahun 2004) semua petak perlakuan 

diberikan kapur pertanian (CaCO3) dengan dosis 4 ton ha
-1

.  Pada petak tanpa olah  

tanah tanah tidak diolah sama sekali, gulma yang tumbuh dikendalikan dengan 

herbisida dan sisa tanaman gulma digunakan sebagai mulsa. Pada olah tanah 

minimum tanah diolah seperlunya saja dan gulma yang tumbuh dibersihkan dari 

petak percobaan menggunakan koret, kemudian sisa tanaman gulma digunakan 

sebagai mulsa. Dan pada petak olah tanah intensif tanah diolah setiap akan 

bertanam dan sisa tanaman gulma dibuang dari petak percobaan. 



Pada saat dua minggu sebelum melakukan penanaman lahan disemprot 

menggunakan herbisida glifosat dengan dosis 4 liter ha
-1

 untuk menghilangkan 

gulma yang tumbuh, dan kemudian gulma tersebut digunakan sebagai mulsa 

untuk perlakuan tanpa olah tanah dan olah tanah minimum. Lahan dibagi menjadi 

36 petak percobaan sesuai dengan perlakuan dan dengan ukuran tiap petaknya 4 m 

x 6 m dengan jarak antar petak yaitu 1 meter. Dibuat lubang tanam dengan jarak 

25 x 20 cm, setelah itu ditanami benih kedelai varietas Tanggamus.  Ketika 

tanaman kedelai berumur 1 minggu setelah tanam pupuk Urea diberikan dengan 

dosis 0 kg N ha
-1

, 25 kg N ha
-1

 dan 50 kg N ha
-1

, SP-18 dengan dosis 150 kg ha
-1

 

dan KCl dengan dosis 100 kg ha
-1

. Pupuk Urea diberikan secara 2 tahap yaitu 

pada saat tanam kedelai berumur satu minggu dengan dosis sepertiga dan dua 

pertiga dosis pada saat pertumbuhan vegetatif maksimum.  Pemeliharaan tanaman 

dilakukan dengan penyulaman dan penyiangan gulma.  Pengendalian hama dan 

penyakit dilakukan bilamana diperlukan. 

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan  setelah panen secara acak pada tiga titik 

setiap plot dengan kedalaman 0-5, 5-10 dan 10-20 cm.  Pengambilan sampel 

tanaman dilakukan setelah panen dengan luasan sampel (1 m
2
).  Selanjutnya 

dilakukan analisis unsur hara tanah (N, P, K, Ca, dan Mg) dan tanaman di 

Laboratorium Ilmu Tanah Institut Pertanian Bogor. 

 

E. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap unsur hara N, P, K, Ca, dan Mg serta serapan N,  

dan produksi tanaman kedelai pengamatan masing-masing unsur hara dilakukan 

sebagai berikut : 



1. Unsur – unsur hara tanah  

-  Unsur hara N (Metode Kjeldahl) 

- Unsur hara P (Metode Bray-I)  

- Unsur hara K (Metode AAS) 

- Unsur hara Ca (Metode AAS) 

- Unsur hara Mg (Metode ASS) 

2.  Serapan N tanaman (Metode Pengabuan) 

 
                            Kandungan N berangkasan (%) 

Serapan hara (g/tan) =                                                     x Bobot kering brangkasan (g/tan) 

                100 

 

3.  Produksi kedelai 

 

Hasil produksi kedelai diambil dari 20 tanaman (1 m
2
) dari setiap petak 

percobaan. Kedelai yang telah dipanen kemudian dijemur dan dipisahkan biji dan 

berangkasan tanaman. Hasil pemisahan biji dari berangkasan tanaman, biji 

kemudian diukur kadar airnya dengan alat pengukuran kadar air otomatis.  Setelah 

itu biji kedelai dikonversi menjadi kadar air 12 % dengan rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   ( 100 – a ) 

Berat kedelai 12 % (kg/ha)
 
=

    
                         x  berat total biji 

                                                   ( 100 – b ) 

 



Keterangan : 

a  : Persen kadar air awal 

b  : Persen kadar air yang telah ditentukan (12) 

100 : Persen maksimum 
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